
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.I Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar geografi. Semakin tinggi motivasi belajar 

semakin tinggi pula prestasi belajar. Sesuai dengan pengujian hipotesis statistik, 

tolak H0 jika thitung  ttabel pada taraf signifikansi /2 yang dipilih dengan  derajat 

bebas (db) = n – 2, pada keadaan lain terima H0. 

Berdasarkan penghitungan diperoleh t0 = thitung sebesar 13,058. Nilai ttabel pada 

taraf signifikansi  = 0,05 dengan db = 51 adalah sebesar 2,007. Karena t0 = thitung 

= 13,058 >  ttabel = 2,007 maka tolak H0 atau terima H1 yang menyatakan bahwa 

koefisien korelasi antara motivasi belajar (X) dengan prestasi belajar Geografi (Y) 

signifikan.  

 Motivasi belajar memiliki kontribusi positif pada pencapaianprestasi belajar.  

Harga determinasi r sebesar 76,98 %, hal ini menuujukan bahwa motivasi belajar 

siswa dengan prestasi belajar memiliki hubungan yang kuat dengan konstribusi 

sebesar 76,98% terhadap prestasi belajar. Dengan persamaan regresi  ܻ =

16,34 + 0,75	ܺ.	 Menunjukan bahwa seiap kenaikan satu skor motivasi belajar 

akan diikuti oleh peningkatan skor prestasi belajar sebesar 0,75 unit pada 

konstanta 16,34. 

1.1 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa 

saran, antara lain : 

 Guru diharapkan dapat melakukan kontrol yang lebih baik dalam 

pembelajaran, sehingga diperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran. 

 Guru harus lebih memaksimalkan atau mencoba meningkatkan prestasi 

belajar siswa dengan selalu mendorong dan memotivasi siswa untuk belajar 

mandiri sehingga akan tercipta rasa tanggung jawab untuk belajar dalam diri 

siswa. 



 Diharapkan kepada siswa agar selalu memperhatikan dengan sungguh-

sungguh tentang materi pembelajaran yang disajikan guru. 

 Diharapkan kepada orang tua agar selalu memberikan motivasi dan 

bimbingan kepada siswa secara berkelanjutan agar mereka dapat melakukan 

kegiatan belajar secara mandiri. 

 Mengingat penelitian ini masih sangat sederhana, maka apa yang didapat dari 

hasil penelitian ini, dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan 

menambah variabel lain.  
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